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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan perhitungan data serta analisa maka diperoleh hasil dari 

pengujian, Maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Uji Tarik 

 Dari pengujian tarik yang dilakukan didapat nilai rata-rata perbandingan 

tegangan dan regangan  serta modulus elastisitas dari 4 level spesimen fraksi berat, 

Pada fraksi 0:100% σ =1.688,9 N/𝑐𝑚2  dan ԑ = 3,6%, 10:90% σ = 2.111,1 N/𝑐𝑚2   

dan ԑ = 2,3%, 20:70% σ = 1.430,1 N/𝑐𝑚2  dan ԑ = 1,8%, 30:70% σ = 2.096,0 N/𝑐𝑚2  

dan ԑ = 1,4%. Dan untuk nilai modulus elastisitas pada fraksi 0:100% = 44,808,2 

N/𝑐𝑚2   10:90% = 98.280,4 N/𝑐𝑚2   20:80% = 80.826,1 N/𝑐𝑚2  30:70% 

=144.769,6 N/𝑐𝑚2. 

Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai 

tegangan maka akan semakin ulet dapat dilihat pada tabel nilai rata-rata 10:70% , 

dan semakin rendah nilai tegangan maka akan semakin getas dapat dilihat pada 

tabel nilai rata-rata 0:100%. 

b. Uji lentur 

 Untuk hasil pengujian lentur pada serbuk kulit kayu balik angin memiliki 

nilai lentur yang kurang baik,  terlihat dari hasil perbandigan nilai berikut, dimana 

nilai kelenturan lebih tinggi 0 :100% dengan nilai 57,54 Mpa, Sedangkan pada 

komposisi 20 : 80% memiliki kekuatan lentur paling rendah dengan nilai 33,84 Mpa 
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dan terjadi kenaikan kekuatan lentur pada komposisi 30 : 70 dengan nilai 39,47 

MPa. 

 

5.2  Saran 

 Pada penelitian selanjutnya penulis menyarankan beberapa aspek yang patut 

di perhatikan dalam proses penelitian selanjutnya, antara lain : 

a. Peneliti berharap untuk lebih memperhatikan dimensi cetakan yang 

digunakan agar sesuai dengan standar yang di pakai. 

b. Proses pembuatan spesimen harus lebih diperhatikan agar sesuai dengan 

hasil yang diinginkan pada pengujian. 

c. Untuk penelitian selanjutnya dapat memvariasikan komposisi serbuk, jenis 

kayu, ataupun resin yang digunakan. 
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